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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis data, terdapat tuturan imperatif yang ditampilkan 

berupa dialog dan didukung oleh gambar. Teknik penyampaian 

tuturan imperatif dapat diketahui berdasarkan fungsi tuturan 

imperatifnya. 

2. Terdapat 4 teknik penyampaian tuturan imperatif dalam film Monsieur 

Lazhar karya Philippe Falardeau yaitu : 1) tuturan langsung literal 5 

data, 2) tuturan tidak langsung literal 9 data, 3) tuturan langsung tidak 

literal 4 data, dan 4) tuturan tidak langsung tidak literal 3 data. 

3. Bentuk tuturan yang paling sering digunakan dalam film Monsieur 

Lazhar  adalah tuturan tidak langsung literal yang berjumlah 9 data 

dari 21 jumlah keseluruhan data. Hal tersebut dikarenakan saat 

memerintah, penutur sering kali menggunakan kalimat tidak langsung 

tetapi makna kata-kata yang diucapkan sesuai dengan maksud 

tuturannya, hal itu dilakukan agar mitra tutur tidak merasa tersinggung 

sehingga mitra tutur dapat memahami dan melakukan apa yang 

diinginkan oleh penutur dengan baik. 

4. Fungsi tuturan imperatif yang ditemukan dalam film Monsieur Lazhar 

karya Philippe Falardeau antara lain: un ordre (memerintah) 

berjumlah 7 data, un souhait (mengharapkan orang lain melakukan 

sesuatu) berjumlah 3 data, un conseil (menyarankan) berjumlah 2 
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data, une interdiction (melarang) berjumlah 2 data, dan une demande 

(menyatakan permintaan) berjumlah 7 data. 

5. Fungsi tuturan imperatif yang paling banyak ditemukan dalam film 

Monsieur Lazhar adalah fungsi un ordre (memerintah) yaitu 7 data 

dan une demande (menyatakan permintaan) yaitu 7 data dari jumlah 

keseluruhan 21 data. Hal tersebut menunjukkan bahwa tokoh-tokoh 

dalam film Monsieur Lazhar seperti Monsieur Lazhar, Mme. 

Vaillancourt, terutama guru-guru di sekolah memiliki kewenangan 

lebih untuk menggunakan tuturan imperatif dengan fungsi memerintah 

dan menyatakan permintaan kepada mitra tuturnya yang dalam hal ini 

adalah murid-murid di sekolah. Tetapi, tidak jarang fungsi un ordre 

(memerintah) dan une demande (menyatakan permintaan) digunakan 

di kalangan antarmurid dan antarguru. 
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